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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah diuraikan, penelitian ini 

menghasilkan tiga kesimpulan berikut: 

1. Al-Ma‟na Al-Tarikhi dari QS. al-Qaṣaṣ [28]: 39 memperlihatkan bahwa 

istakbara bukan sekadar ungkapan kesombongan biasa. Wazan istaf‟ala 

yang membentuknya mengandung dimensi kesengajaan, di mana Fir‟aun 

secara aktif memilih untuk menolak kebenaran dan menempatkan dirinya 

di atas segala otoritas, termasuk otoritas ilahi. Kajian intratekstual 

menunjukkan pola serupa pada Iblis dan kaum-kaum terdahulu, sedangkan 

penelusuran intertekstual melalui hadis menegaskan bahwa inti istakbara 

adalah baṭar al-ḥaqq, yaitu menolak kebenaran yang sudah jelas. 

2. Al-Maghza Al-Tarikhi dari QS. al-Qaṣaṣ [28]: 39 menunjukkan bahwa ayat 

ini hadir sebagai tasliyah sekaligus peringatan tegas. Dalam konteks 

mikro, kisah Fir‟aun menjadi cermin bagi para pembesar Quraisy yang 

mengulangi pola yang sama, yaitu menolak dakwah Nabi bukan karena 

tidak paham, melainkan karena takut kehilangan kekuasaan. Dalam 

konteks makro, struktur sosial Arab yang timpang dan sarat kesombongan 

kabilah menjadi latar yang membuat pesan ayat ini begitu menghunjam. 

Kesimpulan historisnya adalah bahwa tidak ada kekuasaan zalim yang 

bertahan selamanya. 
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3. Al-Maghza Al-Mutaharrik Al-Mu‟ashir dari QS. al-Qaṣaṣ [28]: 39 

menunjukkan bahwa esensi istakbara Fir‟aun tetap relevan dan terus 

berlangsung melintasi berbagai zaman. Di era kontemporer wujudnya 

bergeser, dari klaim ketuhanan terang-terangan menjadi otoritarianisme 

halus, dari penindasan Bani Israil menjadi marginalisasi  ystem ral, dari 

Fir‟aun seorang menjadi  ystem yang di dukung junūduh kolektif. Pesan 

universalnya tetap bahwa kekuasaan yang berdiri diatas kesombongan dan 

pengingkaran terhadap pertanggungjawaban kepada Allah, ujungnya 

hanya satu, yaitu kehancuran. 

5.2.  Saran 

Penelitian ini diharapkan memperkaya khazanah tafsir, khususnya 

penerapan Ma'na Cum Maghza pada ayat-ayat kisah dalam al-Qur'an. Peneliti 

selanjutnya dapat memperluas kajian dengan menelusuri seluruh derivasi 

istakbara secara tematik, atau membangun pendekatan interdisipliner yang 

mempertemukan tafsir dengan sosiologi kekuasaan dan psikologi 

kepemimpinan. Secara praktis, nilai yang terkandung dalam ayat ini relevan 

untuk di internalisasikan dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara, 

bahwa kekuasaan adalah amanah dan bukan hak mutlak. Penulis menyadari 

penelitian ini masih jauh dari sempurna dan dengan tulus membuka diri 

terhadap kritik serta masukan yang membangun. 
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